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Anjuran Memperbanyak Infaq
dan Shadagah

M

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus
biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehen-
daki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.”’

Harta yang kita miliki adalah milik Allah 4. Kelak kita akan
ditanya dari mana dan untuk apa harta tersebut. Banyak ma-
nusia lupa daratan dengan harta. Mereka membelanjakannya
untuk perkara yang sia-sia, bahkan merusak dirinya dan agama

C}ﬂﬂ

1 0QS.al-Bagarah [2]: 261
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serta merusak umat. Maka bagaimana kita harus membelan-
jakan harta agar harta itu bermanfaat untuk diri kita di dunia
dan di akhirat? Mari kita simak penjelasan berikut ini.
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Makna Ayat Secara Umum

Ibnu Katsir %% berkata, “Allah #% memisalkan penggandaan
pahala bagi orang yang berinfaqg menuju jalan Allah 4 dan ikhlas
mencari ridha-Nya, bahwa satu kebaikan digandakan minimal-
nya sepuluh kali, hingga tujuh ratus kali. Infaq itu digunakan
untuk ketaatan kepada Allah, untuk jihad melawan orang kafir,
untuk membeli kuda dan senjata, dan lainnya. Penggandaan ini
mendorong jiwa orang agar senang berinfaq karena imbalannya
tujuh ratus kali. Maka berarti amal shalih seorang hamba dikem-
bangkan oleh Allah 4 seperti halnya penanam benih di tanah
yang subur akan memetik buah yang banyak.”

2 Tafsir Ibn Katsir 1/691
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Makna Infaq dan Shadagah

Infag menurut bahasa diambil dari

-t 1/',0.:::\1//
v\f))eﬁ.ﬁ.s‘-guj e

artinya melewatkan dan melepaskan,

et g 15 a3 BRI Ul
membelanjakan dan menghabiskan.

Asy-Syaikh Ibnu Asyur berkata, “Yang dimaksud dengan infaq
di sini adalah infaq yang dianjurkan dalam agama. Seperti berin-
faq kepada orang-orang fakir dan berinfaq di jalan Allah untuk
menolong agama.”™

Sementara itu, makna shadaqah (sedekah) ialah membelan-
jakan harta dalam rangka tagarrub (mendekatkan diri) kepada
Allah 4, seperti mengeluarkan zakat. Menurut asal, shadagah
hukumnya sunnah, sedangkan zakat hukumnya wajib; memang
kadang kala istilah shadaqgah diperuntukkan pada yang wajib

3 Mufradat Alfazhil Qursan 2/448
4 Tafsirut Tahrir wat Tanwir 22/221
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pula, seperti Allah 4 berfirman:

ré}/ ,} - :.// (»—lj‘\g‘Jo-

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan menyucikan mereka.” (QS. at-Taubah
[9]: 103) °

Ibnu Katsir %% berkata, “Shadaqgah ialah berbuat baik kepa-
da manusia yang sangat membutuhkan dan orang yang lemah
ekonominya, yang tidak punya pekerjaan dan yang tidak bisa
bekerja, mereka memberi dari kelebihan harta mereka karena
rasa taat mereka kepada Allah 4 dan ingin berbuat baik kepada
sesama manusia, mereka itu tergolong di dalam hadits tujuh
orang yang dinaungi oleh Allah 4 pada Hari Kiamat tidak ada
naungan pada hari itu kecuali naungan Allah 4, di antaranya
beliau bersabda:

«wwijrx‘;j& u&éué@él’aj&)j»
“Seorang yang bershadaqah dengan menyembunyikannya hingga
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfagkan oleh ta-
ngan kanannya.” ®7

5 Mufradat Alfazhil Quran 1/571
6 HR.al-Bukhari 2/517
7 Tafsir Ibnu Katsir 6/418
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Harta Itu Fitnah dan Ujian

Maksudnya, harta bukan kenikmatan murni sehingga manu-
sia bebas membelanjakannya menurut hawa nafsunya, tetapi
harta sedikit dan banyak adalah ujian dan cobaan untuk di-
ketahui siapa yang menggunakannya untuk kebaikan dunia dan
akhiratnya, atau sebaliknya mencelakakan dirinya. Rasulullah #z
bersabda:

3 /o .1/; }/O, 5/0, .,5/; 23 @
QU gl g &2 a6l K O

“Sesungguhnya pada setiap umat itu terdapat fitnah. Fitnah
umatku adalah harta.”

Dari Ibnu Mas’ud .£; dia berkata: Rasulullah £ bersabda:

s 0, -~
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“Tidaklah kedua telapak kaki seorang hamba—melangkah—di sisi

C}@D

8 HR.Muslim 3/93
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Allah pada Hari Kiamat hingga ia ditanya mengenai lima perka-
ra: Tentang umurnya, untuk apa dihabiskannya? Masa mudanya,
digunakan untuk apa? Hartanya, dari mana ia mendapatkannya
dan untuk apa ia membelanjakannya? Dan, apa yang telah ia
amalkan dari apa yang dia ketahui (dari ilmunya)?”

9 HR.at-Tirmidzi 4/612, dinyatakan shahih oleh al-Albani dalam ash-Shahihah: 946
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Mengapa Kita Wajib Berinfaq

Infaq dan shadaqah adalah bagian dari rukun Islam yang wa-
jib ditunaikan oleh kaum muslimin dan muslimat menurut ke-
mampuannya masing-masing. Allah 4 berfirman:
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut ke-
mampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendak-
lah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya.”
(QS. ath-Thalaq [65]: 7)

Allah 4 berfirman:

505 8 ) 35 ok 4 S

“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,
bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mem-
punyai apa-apa (yang tidak mau meminta).” (QS. al-Ma’arij [701:

24-25)
{}C}
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Infaq bukan hanya diwajibkan untuk orang yang kaya. Orang
miskin pun bila punya kelebihan hendaknya juga berinfaq. Dari
Abu Hurairah ., Rasulullah #& bersabda:

_ ' §_. . & _ .o% g P [T
L3 uss 3§53 o\ 5§72 V1ol L3 g

“Wahai kaum muslimat, janganlah sekali-kali seorang wanita
meremehkan pemberian tetangganya walaupun hanya berupa
ujung kaki kambing.”°

Orang yang berinfaq pada hakikatnya dia berbuat baik untuk
dirinya sendiri, sekalipun hartanya secara lahir pindah kepada
orang lain. Demikian pula sebaliknya, orang yang bakhil pada
dasarnya dia merugikan dirinya sendiri karena harta apabila ti-
dak diinfagkan fi sabilillah akan dibelanjakan kepada hal yang
sia-sia dan hal yang haram. Allah 4 berfirman:

» ~ . °& s T %4
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“Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkah-
kan (hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada orang
yang kikir, dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir
terhadap dirinya sendiri.” (QS. Muhammad [47]: 38)

Kita harus menafkahkan harta kita menuju jalan Allah karena
kita di dunia tidak mampu menghabiskan semua harta yang kita
miliki. Berapakah ukuran rumah untuk kebutuhan istirahat kita?
Berapa liter atau kilogram beras yang kita butuhkan? Berapa he-
lai baju yang kita butuhkan? Rasulullah £ bersabda:

{3

10 HR. al-Bukhari 2/907
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“Anak Adam berkata, ‘Ini hartaku, ini hartaku’, padahal tidaklah
kamu memiliki harta melainkan yang kamu shadaqahkan, yang
sudah engkau serahkan, atau yang kamu makan yang sudah
habis, dan pakaian yang kamu pakai yang sudah usang.™

Bahkan kalau kita tinjau penyakit manusia di dunia, penye-
babnya ialah urusan dunia, karena makanan juga. Bukankah
penyakit gula, darah tinggi, asam urat, kolesterol penyebabnya
karena kelebihan makanan?

Ketika kita di dunia tidak mampu menghabiskan harta yang
kita miliki, apakah ketika kita meninggal dunia, kita mampu
membawanya ke alam barzakh? Dari Anas ibn Malik . dia ber-
kata, “Rasulullah £ telah bersabda:

/}/
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‘Ada tiga hal yang akan mengiringi mayat ke liang kubur, yang
dua akan kembali pulang dan yang satu akan tetap bersamanya.
Sesungguhnya mayat itu akan diiringi keluarga, harta, dan amal
perbuatannya menuju liang kuburnya. Keluarga dan hartanya
akan kembali ke rumah, sedangkan amal perbuatannya akan
tetap tinggal menemaninya.””

11 HR. Muslim 4/2273
12 HR.Muslim 8/211
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Tujuan Orang Berinfaq

Tidak semua orang membelanjakan hartanya menuju kepada
kebaikan dirinya dan orang lain, tetapi terkadang untuk perkara
yang sia-sia, tidak berguna bagi dunia dan akhiratnya, bahkan
merusak agama Islam dan orang lain. Orang berinfaq ada dua
tyjuan:

Pertama: Untuk membela agama Allah

Inilah yang dianjurkan oleh Allah 4 dan Rasul-Nya. Adapun

dalilnya ialah penjelasan ayat di atas dan juga firman Allah 4:

sz s TA
}..aﬂ-’/ /}’) v %,
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“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemu-
dian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu de-
ngan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menya-
kiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi

oo
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Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS. al-Baqarah [2]: 262)

Berinfag untuk membela agama Allah 4 maksudnya membe-
lanjakannya untuk perkara yang diperintahkan dan diridhai oleh
Allah 4, misalnya menafkahi istri, anak, dan keluarga, menyan-
tuni fakir miskin, janda, anak yatim, membangun masjid, sarana
pendidikan, membeli senjata dan bekal perang, dan lainnya.

Kedua: Untuk merusak agama Allah

Yang dimaksud merusak agama Allah 45, seperti membelan-
jakan harta untuk mengembangkan amalan syirik, bid’ah, meng-
halangi dakwah Sunnah, dan kemaksiatan lainnya. Kita berlin-
dung kepada Allah # dari perbuatan yang dimurkai ini. Allah 4
berfirman:

Esoe O P S DA TV i Kt
A gl oo bAE) B b 1,8 Dl o
&

< Gt A L RN R T s
el s B Gs L B8 B Gl
P S TGN T e+

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menafkahkan harta
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan
menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka,
dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka Jahannamlah
orang-orang yang kafir itu dikumpulkan.” (QS. al-Anfal [8]: 36)

Ibnu Katsir % berkata, “Diriwayatkan oleh para tabi’in bah-
wa ayat ini turun pada saat Abu Sufyan & (ketika belum masuk

{h
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Islam) ia membelanjakan hartanya pada saat Perang Uhud un-
tuk memerangi Rasulullah &.”"

13 Tafsir Ibnu Katsir 4/53
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Kapan Berinfag Meraih Pahala
yang Banyak?

Tidak pada semua waktu orang berinfaq menerima pahala
yang sama, karena infaq berhubungan dengan amalan hati dan
kondisi serta situasi yang dihadapi.

Dari Abu Hurairah & dia berkata: Seorang lelaki mendatangi
Rasulullah #£& dan bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah shadaqah
yang paling baik?” Beliau menjawab:

T\

1 -

EENPEE 1afo s S L P 2
OF 385 W3S oM 138 oMl a8 LA Gl ) 55
“Kamu bershadaqah ketika kamu sehat, lagi kikir, kamu takut
menjadi miskin dan ingin kaya. Janganlah kamu menunda-nunda
shadaqah hingga ajalmu telah sampai di tenggorokan, sehingga

saat itu kamu akan berkata, ‘Berikanlah kepada si fulan begini
dan kepada si fulan begitu’, dan ingatlah sedangkan hartanya

{:}{:}
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ketika itu memang untuk si fulan.”"*

Ibnu Baththal 45 berkata, “Hadits ini menunjukkan beramal
kebaikan tatkala pelakunya merasa berat mengamalkannya, ber-
tambah besar pula pahalanya, karena orang yang sehat dan pu-
nya sifat kikir, takut kelaparan, dan bercita-cita menjadi orang
kaya tentu dia berat mengeluarkan infaq, dia dibisiki oleh se-
tan sepanjang hidupnya, maka barangsiapa yang berinfaq dalam
kondisi demikian dia mendapatkan pahala yang cukup besar
karena dia melawan hawa nafsunya. Berbeda dengan orang yang
mengeluarkan shadaqah karena dia takut diancam apabila tidak
mengeluarkannya.”

Adapun dalil bahwa derajat pahala orang yang berinfaq tidak
sama, Allah 4 berfirman:

[
A5 e - 7% >7 A P
-
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“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya)
dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi
derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya)
dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-
masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” (QS. al-Hadid [57]: 10)

14 HR.Muslim 3/93
15 Syarh Ibn Baththal 5/465

{3
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Demikianlah, bahwa pahala orang yang berinfaq bertambah
banyak pada saat jiwa manusia dilanda hatinya perasaan kikir,
bercita-cita ingin kaya, dan pada saat memiliki ambisi duniawi.

Pahalanya banyak sekali bila menginfagkan harta yang paling
berfirman:

disukai dan berat hati untuk melepaskannya. Allah 4

c , ) ,: o g ed o g
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempur-

na), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cin-
tai.” (QS. Ali "Imran [3]: 92)

Menginfagkan harta kepada kerabatnya yang terdekat, misal
kepada istri, anak, dan kerabat lain yang menjadi tanggungan-
nya. Abu Hurairah . berkata: Nabi #¢ berkata:

I8 50 15805 G i 58 56 G BAGN 55
“Shadaqah yang paling baik adalah memberikan harta sisa dari

orang yang sudah cukup (untuk kebutuhan dirinya). Maka mulai-
lah untuk orang-orang yang menjadi tanggunganmu.”®

Abu Qilabah berkata, “Tidak ada pahala seseorang yang lebih
besar daripada berinfaq untuk keluarganya yang masih kecil se-
hingga ia melepaskan mereka dari kemiskinan.””

Bila menginfagkan harta sebelum dia meninggal dunia. Si-
lakan baca surat al-Munafiqun [63]: 10.

16 HR.al-Bukhari 5/218
17 Syarh Muslim 3/78
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Segera berinfaq sebelum datang waktu tertolaknya infaq. Ra-
sulullah #& bersabda:

0o~ 8 ,o}
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“Bershadaqahlah kalian, sebab akan datang kepada manusia suatu
zaman yang ketika itu seseorang berjalan membawa shadaqahn-
ya namun dia tidak menemukan seseorang yang mau menerima
shadaqahnya. Lalu orang yang hendak diberi shadaqah berkata,
Seandainya engkau memberikan kepadaku kemarin, tentu aku
menerimanya. Sekarang aku tidak lagi memerlukannya.””

Alhamdulillah, sekarang kita masih menjumpai saudara kita
yang membutuhkan dana untuk membangun ma’had (pondok
pesantren), masjid, menyantuni anak yatim, menyantuni pada
ustadz yang kekurangan nafkah, janda, membantu pemuda yang
belum mampu menikah, dan kebutuhan kaum muslimin lain-
nya.

18 HR. al-Bukhari: 6587
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Keuntungan Orang yang
Berinfaq Fi Sabilillah

Orang yang berinfag menuju jalan Allah 4 tentu mendapat-
kan keuntungan yang besar di dunia dan di akhiratnya, karena
tidaklah orang yang yang mengamalkan yang wajib dan yang
sunnah melainkan pasti memperoleh kebahagiaan.

Pertama: Adapun keuntungan di dunia di antaranya:

1. Penyebab datangnya rezeki
Dari Abu Darda’ .£; ia berkata: Rasulullah #z bersabda:

8

o 2 ;1//3 < }’ea/fnfci ’?f/f/é ’f°
((é@gjﬂjoﬁ)fbgsw\%ﬁ\ )

“Kumpulkan untukku orang-orang lemah, karena sesungquhnya
kalian dikaruniai rezeki dan kemenangan disebabkan membantu
orang-orang lemah kalian.”

Dari Abu Hurairah .&: Rasulullah #£& bersabda:

19 Shahih. HR. Abu Dawud no. 2594

{:}{:}
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acte st gataa 316 J6ss 3505 4 g

“Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman, ‘Hai manusia, berinfaqglah,
niscaya Aku akan berinfaq kepadamu.”*

2. Dido’akan oleh malaikat agar memperoleh tambahan re-
zeki

Rasulullah #& bersabda:

é@jﬂ\;—éi‘;\ Jngﬁﬁu@wﬁ\wsw\@mr“ o))
IEELe T 20 5a W ks ¢ s ats e

“Tidaklah para hamba berada di pagi hari kecuali di dalamnya
terdapat dua malaikat yang turun. Salah satunya berdo’a, Ya
Allah, berikanlah kepada orang yang berinfaq ganti (dari apa
yang ia infagkan).” Sementara itu, yang lain berkata, Ya Allah,
berikanlah kepada orang yang menahan (hartanya) kebinasaan
(hartanya).””

Dalam hadits yang mulia ini, Nabi £z mengabarkan bahwa ter-
dapat malaikat yang berdo’a setiap hari kepada orang yang ber-
infaq agar diberikan ganti oleh Allah. Maksudnya—sebagaimana
yang dikatakan oleh al-Mulla Ali al-Qari—adalah ganti yang besar.
Yakni ganti yang baik, atau ganti di dunia dan ganti di akhirat.
Hal itu berdasarkan firman Allah (yang artinya): “Dan barang apa
saja yang kamu nafkahkan maka Dialah yang akan menggantinya.
Dan Dialah sebaik-baik Pemberi rezeki.””

20 HR. Muslim 3/77
21 HR. al-Bukhari 5/419
22 QS.Saba’ [34]: 39
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Dan diketahui secara umum bahwa do’a malaikat adalah di-
kabulkan.”

Rasulullah #& bersabda:

g

wu o -

(JG e BIo Gl L)
“Tidaklah berkurang harta yang dishadaqahkan.”

Allah 4% menggantinya di dunia dengan yang lebih baik. Allah
4 berfirman:

&= P APl G~y

PN IRt LS S A I S 31 % v 827!
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“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan maka Allah akan
menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.”
(QS. Saba’ [34]: 39)

3. Diampuni dosanya

Rasulullah #& bersabda:
- 28 o LZ a4 ed da- By
GEN AN 2 ak K8 A8k £ ald B

“Shadaqah itu dapat menghapuskan dosa sebagaimana air dapat
memadamkan api.””

Allah ¥ berfirman:

A - z0. LAt A A8E - 4 AV T
She A6 IBGL (e=T00 A S QR AN

23 Umdatul Qari 8/307
24 HR.Muslim 8/21
25 HR.Ibnu Majah: 3973
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(o) 20 £t 200 55 45§
“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah
menjanjikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-
Baqgarah [2]: 268)

Al-Qadhi Ibnu Athiyah menafsirkan ayat ini berkata, “Magh-
firah (ampunan Allah) adalah janji Allah 4 bahwa Dia akan me-
ngampuni kesalahan segenap hamba-Nya di dunia dan di akhirat.
Sedangkan al-fadhl (karunia) adalah rezeki yang luas di dunia,
serta pemberian nikmat di akhirat, dengan segala apa yang telah
dijanjikan Allah 4.2

4. Orang yang sering bershadaqah dicintai oleh Allah 4 dan
insya Allah meninggal dunia dalam keadaan husnul khati-
mah.

Rasulullah #z bersabda:

(g )..J\wé:\.:jcu)\ S ;oig\gw\ ol
“Sesungguhnya shadaqah itu dapat memadamkan kemarahan
Allah, dan membedung kematian yang buruk.””

5. Orang yang berinfaq telah menjalin hubungan baik antara

sesama muslim.

Rasulullah #& bersabda:

26 al-Muharrarul Wajiz 2/329
27 HR.at-Tirmidzi, dinyatakan shaih oleh al-Albani dalam Jami’ul Ushul 1/7344
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(« \ij’i \jﬁ\_gj )

“Saling memberi hadiahlah kamu sekalian, agar kalian saling
mencintai.””

Kedua: Adapun keuntungan di akhirat di antaranya:

1.

Orang yang membelanjakan hartanya fi sabilillah bukan ha-
nya mendapatkan keuntungan di dunia, melainkan lebih
dari itu mendapatkan kebaikan yang banyak di akhirat ke-
lak.

Al-Imam Muslim 4% berkata: Seekor unta yang dishadaqah-

kan fi sabilillah mendapatkan pahala di akhiratnya semisal tujuh
ratus ekor unta.

o3b JU 0,82 85 45 as J6 B)lail pais ol o8
L;Kgé\:;ug;z.;w\“@qs»;g@ 51, medw
(3508

Dari Abu Mas’ud al-Anshari ., dia berkata, “Pada suatu ketika
ada seorang lelaki yang datang dengan menuntun seekor unta
yang telah mempunyai tali kendali, seraya berkata, ‘Saya serah-
kan unta ini untuk dimanfaatkan di jalan Allah.” Kemudian Ra-
sulullah £& bersabda, ‘Mudah-mudahan pada Hari Kiamat, kamu
akan memperoleh balasan tujuh ratus ekor unta yang sama se-
perti ini.”?

Demikian juga infaq berupa mobil untuk sarana dakwah akan

28 HR.al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad dan Abu Ya’la dengan sanad hasan
29 HR.Muslim 6/41
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digandakan pula pahalanya di akhirat kelak. Rasulullah & ber-
sabda:

\“’

i B 22 ) o A TS 3RE1 (250
“Barangsiapa yang benar-benar berinfaq atas kelebihan hartanya
untuk membela agama Allah maka digandakan tujuh ratus kali.”°

2. Orang yang membantu janda baik dengan menikahinya atau
memberikan nafkah, dia meraih pahala seperti orang yang
jihad membela Islam.

Rasulullah #& bersabda:

SISl Jol el dE (Sl AN e £l
(53 r:;\.fal\ J)
“Orang yang membantu para janda dan orang-orang miskin se-

perti orang yang berjihad di jalan Allah atau seperti orang yang
salat malam yang berpuasa siang hari.”

3. Orang yang mengasuh fisik dan agamanya anak yatim di-
jamin masuk Surga.

5 ~f”,jw¢¢g\&g»gg@ JG 3G 5’}%5\&_6

"

Dari Abu Hurairah £ dia berkata: Rasulullah £z telah bersabda,
“Pengasuh anak yatlm, anaknya sendiri ataupun anak orang lain,

30 at-Ta'ligatul Hisan ‘an Shahihi Ibni Hibban oleh al-Albani 9/26

31 HR. al-Bukhari no. 4934
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aku dan dia seperti dua jari ini di Surga kelak.” (Malik mempe-
ragakan jari telunjuk dan jari tengahnya).*

4. Orang yang membantu kerabatnya yang miskin akan men-
dapatkan dua pahala, pahala shadagahnya dan pahala sila-
turrahim.

Dari Salam ibn Amir ., Rasulullah & bersabda:

(« & ,j 3\33“0 QU:U\?})\LQJ L}cj 2\33..:0 M\L}C “:\_.aj\d\

“Sesungguhnya shadaqah kepada orang miskin adalah shadaqah,
dan kepada sanak kerabat ada dua pahala, shadagah dan me-
nyambung tali kerabat.”

5. Keutamaan orang yang membelanjakan hartanya untuk me-
merdekakan budak, atau melepaskan tawanan umat Islam
akan dijauhkan dari siksa Neraka.

Abu Hurairah & dia berkata: Aku mendengar Rasulullah &
bersabda:

z © 58 %

Ju\wwwwg}ﬁw\w\wjﬁ“ ’dﬁc\uﬁ)

il 4555 Gao 55
“Barangsiapa memerdekakan budak yang beriman, maka Allah
akan membebaskan tubuhnya dari Neraka sebagaimana dia
telah memerdekakan bagian-bagian tubuh budak tersebut. Bah-
kan Allah akan membebaskan kemaluannya sebagaimana dia
telah membebaskan kemaluan budak tersebut.”*

32 HR.Muslim 8/8
33 HR.an-Nasa’i 5/96 dinyatakan shahih oleh al-Albani dalam al-Misykah 1/437

34 HR.Muslim 4/217
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6. Orang yang menggunakan harganya untuk umrah dan haji
atau mengumrahkan dan menghajikan orang lain diampuni
dosanya dan masuk Surga.

Abu Hurairah . berkata: Nabi £& bersabda:

155 4 3 CL\j 455 W 5 5524 d) i
el Y)

“Umrah demi umrah berikutnya menjadi penghapus dosa antara
keduanya dan haji mabrur tidak ada balasannya kecuali Surga.”™

7. Orang yang membangun masjid akan dibangunkan rumah
di Surga.

Nabi #& bersabda:

@\3@2‘04«»\ m\bj@ﬂ\igdw&&;»
“Siapa saja yang membangun masjid karena mengharapkan ri-
dha Allah, maka Allah akan membangun untuknya yang seperti
itu di Surga.”®

8. Orang yang mewakafkan sebagian hartanya untuk kepen-
tingan agama Allah, pahalanya mengalir walaupun orang-
nya telah meninggal dunia.

Rasulullah #& bersabda:

-
w rd
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35 HR. al-Bukhari no. 1650
36 HR.al-Bukhari no. 431
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“Apabila manusia wafat, maka terputuslah amalnya kecuali tiga:
shadagqah jariah, ilmu yang dimanfaatkan, dan anak shalih (baik
laki-laki maupun perempuan) yang mendo’akannya.”™

37 HR.Muslim: 4310
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Kedermawanan Rasulullah &

Rasulullah £ adalah suri teladan yang paling baik dalam se-
gala urusan hidup manusia. Beliau butuh makan dan minum dan
kebutuhan keluarga lainnya sebagaimana kita membutuhkan-
nya, tetapi beliau memiliki sifat dermawan, membantu orang
yang tidak mampu, mendahulukan kebutuhan umatnya daripa-
da dirinya sendiri. Di antara bukti kedermawanan beliau, beliau
meninggal dunia tidak meninggalkan harta, padahal beliau pe-
mimpin umat Islam.

Amr ibn al-Harits £ berkata, “Rasulullah #& tidak meni-
nggalkan dinar dan dirham, hamba sahaya laki-laki dan perem-
puan kecuali hanya keledainya yang berwarna putih yang biasa
beliau naiki juga senjatanya serta tanah yang beliau berikan se-
bagai shadaqah di jalan Allah.”?

Di antara kedermawanan beliau yang sangat menarik, beliau
tidak memiliki ambisi duniawi. Dari Abu Hurairah .£, Rasulullah
& bersabda:

38 Shahih al-Bukhari no. 4102
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85 s o ;
( J; A A
“Aku tidak merasa gembira seandainya aku memiliki emas sebe-

sar Gunung Uhud, jika pada hari ketiga masih tersisa satu dinar
yang aku persiapkan untuk membayar hutangku.”™®

Ibnu Abbas & berkata, “Rasulullah £ adalah orang yang pa-
ling dermawan dalam hal kebaikan. Beliau lebih dermawan lagi
pada bulan Ramadhan.”+

Abu Hurairah & berkata, “Ketika Allah 3 telah membukakan
kemenangan kepada beliau (Rasulullah #£) di berbagai negeri,
beliau bersabda:

- -
-~ _ 7 /5 S« T

( Mﬂb N ;,:3 5La8
“Aku lebih utama menjamin untuk orang-orang beriman diband-
ingkan diri mereka sendiri, maka siapa yang meninggal dunia
dari kalangan kaum mukminin lalu meninggalkan hutang, aku-

lah yang wajib membayarnya dan siapa yang meninggalkan har-
ta maka harta itu untuk ahli warisnya.”

Aisyah & berkata, “Rasulullah £ tidak meninggalkan satu
dinar dan dlrham pun, tidak juga seekor kambing atau pun unta
serta tidak pula berwasiat dengan sesuatu.”*

39 HR.Muslim 3/75

40 HR.Muslim no. 4268
41 HR. al-Bukhari no. 2133
42 HR.Muslim no. 3087
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Semoga keterangan singkat ini dapat membangkitkan diri
penulis dan ikhwan dan akhwat untuk berinfaq menuju jalan
yang diridhai Allah 4 dan semoga Allah 4 berkenan menerima
amal baik kita semua.




Buku ini menguraikan keutamaan infaq dan shadaqgah
sebagai amalan utama dalam Islam yang menjadi sarana
mendekatkan diri kepada Allah. Berdasarkan dalil Al-
Qur’an dan hadits, penulis menjelaskan bahwa harta
adalah ujian, bukan sekadar kenikmatan, dan setiap orang
akan ditanya tentang bagaimana ia memperoleh serta
membelanjakannya.

Pembahasan dimulai dari makna infaq dan shadaqah,
tujuan seseorang berinfaq, serta kondisi-kondisi yang
membuat pahala infaq berlipat ganda. Penulis menekankan
bahwa infaq bukan hanya kewajiban orang kaya, tetapi juga
dianjurkan bagi siapa pun yang memiliki kelebihan rezeki,
sekecil apa pun bentuknya.

Buku ini juga memaparkan keuntungan berinfaq, baik

di dunia seperti datangnya rezeki, doa malaikat, dan
ketenteraman jiwa, maupun di akhirat berupa ampunan
dosa, pahala berlipat, dan jaminan surga. Di akhir, penulis
menghadirkan teladan kedermawanan Rasulullah &£ yang
tidak menyisakan harta duniawi, tetapi meninggalkan
warisan amal kebaikan yang abadi.

Selamat membaca....!




